BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kinerja keuangan perusahaan yang termasuk dalam golongan BUMN
sekarang ini mulai menjadi sorotan di masyarakat, dengan semakin
berkembangnya teknologi informasi dan telekomunikasi di era modern seperti
sckarang ini, mulai menjadikan masyarakat semakin lebih mudah dalam
mendapatkan informasi yang semakin luas dalam hal menilai kinerja suatu
perusahaan. Pengukuran kinerja sangat diperlukan untuk menilai akuntabilitas
organisasi dalam menghasilkan kualitas kinerja yang lebih baik dan tepat sasaran.
Pengukuran kinerja organisasi dilakukan untuk membantu memperbaiki kinerja
perusahaan. Ukuran kinerja dimaksudkan untuk dapat membantu fokus pada
tujuan dan sasaran program unit kerja, hal ini pada akhimya akan meningkatkan
cfektivitas organisasi dalam menjalankan program-program kerja yang akan
datang. Pengukuran kinerja juga merupakan salah satu faktor penting dalam
pengimplementasian manajemen strategis, hal ini penting karena pengukuran
kinerja merupakan salah satu tahapan dalam siklus manajemen strategis. Sebagai
perusahaan besar penyedia listrik untuk masyarakat, yaitu PT. PLN (Persero)
dimana perusahaan listrik milik negara ini telah banyak memberikan kontribusi
yang besar dalam memasok kebutuhan listrik untuk masyarakat. Selaku
milik negara yang bertugas menangani kebutuhan energi listrik dan

perusahaan

memberikan jumlah pasokan listrik kepada masyarakat dalam jumlah yang sangat




besar, tentunya PT. PLN (Persero) diharapkan kedepannya dapat
menjalankan program-progam kerjanya untuk lebih baik lagi, dan bisa mencapai
kualitas kinerja yang lebih bermutu.

Pengukuran kinerja merupakan tahapan yang sangat vital bagi
keberhasilan implementasi manajemen strategis. Rencana strategis jangka panjang
yang telah ditetapkan oleh perusahaan membutuhkan suatu pengukuran yang bisa
menilai kualitas baik atau buruknya suatu perusahaan dalam upaya mencapai
tujuan yang direncanakan. Implementasi rencana strategis akan dapat mencapai
kualitas yang diinginkan jika ditunjang oleh pola pengukuran kinerja yang berada
dalam manajemen strategis. Sehingga nantinya diharapkan ada hubungan yang
saling menguntungkan terdapat antara manfaat pengukuran kinerja dengan
realisasi yang sudah dicapai perusahaan.

Diharapkan nantinya kinerja perusahaan bisa lebih optimal dengan
dilakukannya analisis kinerja yang tepat supaya tingkat keberhasilan perusahaan
dalam menjalankan rencana strategisnya dapat diukur. Kinerja pada dasarnya
menitikberatkan permasalahan pada proses perencanaan, pelaksanaan, dan juga
hasil yang di dapatkan setelah melaksanakan pekerjaan, diharapkan nantinya
target pendapatan yang belum bisa tercapai menjadi segera terwujud yang
kemudian berdampak pada kinerja perusahaan yang lebih optimal. Untuk
mencapai hal tersebut diperlukan upaya yang sistematis, terstruktur dan
terorganisir supaya target pendapatan di akhir tahun dapat tercapai sesuai dengan

yang telah ditetapkan perusahaan.




Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan di atas maka dalam hal
ini penulis berminat untuk mengambil judul penelitian ini “ANALISIS KINERJA
KEUANGAN UNTUK MENGUKUR TINGKAT PENCAPAIAN TARGET
PENDAPATAN PADA PT. PLN (Persero) AREA KEDIRI”. Agar penelitian ini

bisa lebih objektif dan fokus pada pokok permasalahan.
B. Permasalahan

Permasalahan yang terjadi di PT. PLN (Persero) Area Kediri adalah target
pendapatan yang telah ditetapkan tiap tahunnya belum bisa tercapai secara
optimal, schingga hal ini menjadi seolah-olah kinerja perusahaan buruk. Luas
wilayah kerja PT. PLN (Persero) Area Kediri yang besar menjadi scbuah
tanggung jawab yang cukup besar, dalam satu wilayah kerja PT. PLN (Persero)
Area Kediri terbagi menjadi sebelas cabang, yang masing-masing memiliki luas
wilayah kerja dan target pendapatan yang berbeda, yang terdiri dari PT. PLN
(Persero) Rayon Kediri Kota, PT. PLN (Persero) Rayon Blitar, PT. PLN (Persero)
Rayon Tulungagung, PT. PLN (Persero) Rayon Ngunut, PT. PLN (Persero) Rayon
Srengat, PT. PLN (Persero) Rayon Pare, PT. PLN (Persero) Rayon Wlingi, PT.
PLN (Perscro) Rayon Sutojayan, PT. PLN (Persero) Rayon Ngadiluwih, PT. PLN
(Persero) Rayon Grogol dan PT. PLN (Persero) Rayon Campurdarat. Maka
an demikian apabila terjadi permasalahan target pendapatan pada salah satu

deng

rayon, hal ini juga berdampak pada kinerja PT.PLN (Persero) Area Kediri.

Dengan adanya permasalahan target pendapatan yang belum bisa tercapai

secara optimal, maka hal ini menjadikan pandangan secara umum bahwa kinerja




PT. PLN (Persero) Area Kediri menjadi buruk karena terkesan perusahaan tidak
mampu untuk menyelesaikan permasalahannya sendiri, schingga yang akan
dikawatirkan kedepannya nanti permasalahan tersebut tidak segera terselesaikan
dan cenderung berlarut-larut, dan terulang lagi di tahun-tahun yang akan dating,
dengan demikian perusahaan diharapkan untuk segera berbenah diri dan
mengambil keputusan yang tepat, agar bisa melaksanakan tujuannya yang lebih
baik lagi. Jika dillihat antara target pendapatan dengan realisasinya secara umum,
maka terlihat perbandingan keduanya yang cukup jelas, namun dalam hal ini
belum bisa diukur seberapa besar tingkat efektivitas antara target dengan
realisasisnya. Di bawah ini adalah data target pendapatan yang telah ditetapkan
perusahaan tiap tahunnya yang tersedia dalam bentuk tabel, untuk lebih jelasnya

dapat dilihat dalam tabel 1.1 berikut ini:

Tabel 1.1 data jumlah target pendapatan yang ditetapkan dan realisasinya

selama tahun 2014 — 2015.

NO| TAHUN | TARGET PENDAPATAN REALISASI
1 2014 Rp.1,532,502,528,895 Rp.1,408,540,356,944
2 2015 Rp.1,702,843,750,077 Rp.1,554,508,020,316

Sumber : PT. PLN (Persero) Area Kediri bagian Niaga 2016,

Pada tabel diatas terlihat bahwa ada realisasi selisih pendapatan pada tahun
2015 lebih besar dibandingkan pada tahun 2014 selisih antara realisasi dan target

yang lebih kecil, hal ini menunjukkan bahwa kemampuan mencapai target




pendapatan pada tahun 2015 lebih rendah dibandingkan pada tahun 2014, hal ini

sebaiknya perlu mendapatkan perhatian terhadap kinerja keuangan perusahaan.
C. Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan di atas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimanakah Analisis Kinerja Keuangan

untuk mengukur Tingkat Pencapaian Target Pendapatan?
D. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ukuran tingkat pencapaian target
pendapatan perusahaan yang ditetapkan dengan melalui analisa laporan

pendapatan agar bisa diukur seberapa besar keberhasilan perusahaan dalam

menjalankan perencanaannya.

E. Kegunaan Penelitian

1. Bagi Peneliti, Untuk memenuhi salah satu syarat menyelesaikan studi pada
STIE Kesuma Negara Blitar Program Studi Manajemen.

2. Bagi Akademik, Penelitian ini dapat bermanfaat sebagai sarana menambah
wawasan dan penerapan ilmu pengetahuan di perguruan tinggi.

3. Bagi Perusahaan, Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi sumbangan
pemikiran serta informasi bagi PT. PLN (Persero) Area Kediri dalam

mengatasi permasalahan target pendapatan yang belum bisa diukur tingkat

pen capaiannya.




